
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Dimensi spasial pertumbuhan ekonomi, redistribusi, dan  pengentasan
kemiskinan selama periode Yudhoyono di Indonesia = Spatial
dimensions of economic growth, redistribution, and  poverty reduction
during the Yudhoyono Period in Indonesia / Witri Mukti Aji
Witri Mukti Aji, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20498264&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

<p>Penelitian ini mengeksplorasi dimensi spasial dari pertumbuhan ekonomi, redistribusi, dan pengentasan

kemiskinan di Indonesia selama periode Susilo Bambang Yudhoyono (yaitu, dari 2004 hingga 2014

menggunakan metode   dekomposisi kemiskinan, <em>growth incidence curve</em>, dan beberapa indeks

pertumbuhan yang <em>pro-poor</em>.  Data yang digunakan berasal  dari Survei Sosial Ekonomi

Nasional (Susenas) tahunan yang diadakan di Indonesia antara tahun 2004 dan 2014. Tesis ini menyajikan

tiga wawasan ekonomi utama selama periode Susilo Bambang Yudhoyono: 1) insiden kemiskinan menurun

secara signifikan antara tahun 2004 dan 2014, 2 ) pertumbuhan ekonomi yang terjadi selama periode ini

umumnya tidak berpihak pada orang miskin, dibuktikan dengan kurva insiden pertumbuhan yang miring ke

atas, dan 3) perbedaan regional ada dalam bentuk kurva insiden pertumbuhan; karena itu <em>pro-

poor</em> pertumbuhan ekonomi bervariasi antar provinsi. Dengan menggunakan sistem klasifikasi yang

dilakukan oleh Kakwani dan Pernia (2000), penulis mengklasifikasikan provinsi ke dalam lima kelompok

berikut ini sehubungan dengan <em>pro-poor growth index</em> (PPGI). Hasil empiris  mendukung

pertumbuhan yang berpihak pada penduduk miskin. Namun, beberapa provinsi seperti Maluku Utara,

Gorontalo dan Bengkulu mengalami pertumbuhan untuk non-pro-poor  dan  pro-poor yang lemah. Untuk

mempromosikan pertumbuhan yang berpihak pada penduduk miskin di semua provinsi, dukungan

pemerintah dalam pembangunan infrastruktur dan sumber daya manusia sangat penting untuk provinsi-

provinsi yang tertinggal tersebut.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

</p><p> </p><hr /><p>This thesis explores the spatial dimensions of economic growth, redistribution, and

poverty reduction in Indonesia during the Susilo Bambang Yudhoyono period (i.e., from 2004 to 2014)

using the poverty decomposition method, the growth incidence curve, and several pro-poor growth indices. I

gathered my data from the annual National Socio-economic Surveys conducted in Indonesia between 2004

and 2014. Analyzing this data, my thesis presents three key economic insights about the Susilo Bambang

Yudhoyono period:1) poverty incidence significantly declined between 2004 and 2014, 2) the economic

growth that occurred during this period was generally not pro-poor, made evident by an upward sloping

growth incidence curve, and 3) regional differences exist in the shape of the growth incidence curve; the

pro-poorness of economic growth therefore varies between provinces. Using the classification system

proposed by Kakwani and Pernia (2000), I classify provinces into the following five groups with respect to

their pro-poor growth index (PPGI). Our empirical results support the pro-poor growth in a nation.

However, some provinces such as North Maluku, Gorontalo and Bengkulu experienced non-pro-poor

growth and weakly pro-poor. To promote the pro-poor growth in all provinces, the governmental supports in
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infrastructure and human capital development are essential for the above lagged provinces.</p><p> </p>


